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Abstrak

Abstrak Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut Perusahaan untuk memiliki
infrastruktur jaringan yang stabil, handal, dan efisien dalam mendukung operasional bisnis. Seiring
dengan meningkatnya kompleksitas jaringan dan jumlah perangkat yang digunakan, potensi terjadinya
gangguan jaringan juga semakin tinggi. Pada PT Mahaga Pratama, proses deployment sistem monitoring
jaringan yang meliputi instalasi dan konfigurasi masih dilakukan secara manual serta belum terintegrasi
dengan sistem notifikasi otomatis, sehingga proses konfigurasi kurang efisien dan berpotensi
menimbulkan human error. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
otomasi deployment Network Monitoring System menggunakan Zabbix berbasis GitHub dengan integrasi
notifikasi Telegram. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall yang
meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, verifikasi, dan pemeliharaan.
Infrastruktur sistem dibangun menggunakan Virtual Machine berbasis Nutanix AHV dengan sistem
operasi Ubuntu Server. Proses otomasi diwujudkan melalui pembuatan automation script pada
repositori GitHub untuk mengotomatisasi instalasi dan konfigurasi Docker serta Zabbix secara
konsisten. Pengujian sistem dilakukan melalui implementasi, simulasi fungsional, serta verifikasi
kestabilan sistem selama tujuh hari berturut-turut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
berhasil melakukan deployment otomatis menggunakan automation script serta mampu memantau
parameter jaringan seperti CPU, memori, bandwidth, dan status perangkat secara real-time. Integrasi
Telegram Webhook API berhasil mengirimkan notifikasi gangguan (problem) dan pemulihan (recovery)
secara otomatis ke grup teknisi. Selain itu, implementasi sistem berhasil mengotomatisasi proses
deployment dan monitoring jaringan sehingga konfigurasi menjadi lebih terstruktur dan konsisten
serta memungkinkan administrator menerima notifikasi gangguan secara real-time.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong kebutuhan akan
infrastruktur jaringan yang stabil, andal, dan efisien dalam mendukung operasional
perusahaan berbasis layanan digital. PT Mahaga Pratama, sebagai bagian dari ekosistem PT
Pasifik Satelit Nusantara (PSN) Group, mengandalkan berbagai perangkat jaringan dan server
yang harus beroperasi secara berkesinambungan. Namun, proses monitoring dan deployment
sistem pemantauan pada perusahaan tersebut masih dilakukan secara manual, mulai dari
instalasi Docker, konfigurasi Zabbix, hingga pengaturan parameter monitoring, sehingga
membutuhkan waktu lebih lama dan meningkatkan risiko human error, terutama saat
dilakukan instalasi ulang atau penambahan perangkat baru. Kondisi ini turut berkontribusi
pada beberapa kejadian downtime pada perangkat jaringan sebagaimana tercatat dalam data
historis monitoring perusahaan, sehingga diperlukan sistem monitoring yang mampu
mendeteksi gangguan secara cepat dan real-time.
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Beberapa penelitian terdahulu telah membahas implementasi monitoring jaringan
berbasis Zabbix. Penelitian mengenai monitoring jaringan internet di Kabupaten Jembrana
menunjukkan bahwa integrasi Zabbix dengan notifikasi Telegram mampu mempercepat
respons tim teknis dan meminimalkan downtime (Notifikasi Realtime et al., 2025). Penelitian
serupa pada PT XYZ juga membuktikan bahwa kombinasi Zabbix dan Telegram efektif
memantau parameter jaringan secara real-time serta mengirimkan notifikasi otomatis saat
terjadi gangguan maupun pemulihan (Ichsan & Latifah, 2025). Sementara itu, penelitian Zabbix
berbasis protokol SNMP menunjukkan keberhasilan sistem dalam menampilkan informasi
traffic, bandwidth, dan interface secara akurat (Pradana et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa monitoring jaringan yang dilakukan secara real-time memungkinkan
administrator mendeteksi gangguan secara dini dan mengambil tindakan preventif sebelum
terjadi kegagalan sistem yang lebih besar (Aritonang & Jonas Simanullang, 2025).

Meskipun ketiga penelitian tersebut sama-sama memanfaatkan Zabbix sebagai platform
monitoring dan Telegram sebagai media notifikasi, seluruhnya masih berfokus pada aspek
pemantauan (monitoring) semata dan belum menyentuh aspek otomasi proses instalasi
maupun konfigurasi. Proses deployment pada penelitian-penelitian tersebut masih dilakukan
secara manual tahap demi tahap, sehingga kelemahan berupa waktu implementasi yang lama
dan potensi kesalahan konfigurasi belum terselesaikan. Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi
celah penelitian: belum tersedia sistem yang mengintegrasikan otomasi deployment berbasis
repositori (GitHub) dengan sistem monitoring Zabbix dan notifikasi Telegram dalam satu alur
kerja otomatis. Padahal, otomasi deployment melalui automation script berpotensi
menghasilkan proses instalasi yang lebih cepat, konsisten, dan dapat direplikasi, sekaligus
mengurangi human error dibandingkan pendekatan manual, hal yang menjadi urgensi utama
bagi perusahaan dengan jumlah perangkat dan kompleksitas jaringan yang terus meningkat.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
integrasi GitHub sebagai repositori automation script, Docker sebagai platform deployment,
Zabbix sebagai sistem monitoring, dan Telegram sebagai media notifikasi dalam satu alur kerja
otomatis, sehingga proses instalasi, konfigurasi, hingga pengiriman notifikasi dapat dilakukan
tanpa intervensi manual bertahap. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
merancang sistem otomasi deployment Network Monitoring System menggunakan Zabbix
berbasis GitHub dengan integrasi notifikasi Telegram; (2) mengimplementasikan sistem
tersebut pada lingkungan virtual menggunakan Docker dan Ubuntu Server; serta (3)
mengetahui hasil implementasi dan pengujian sistem berdasarkan fungsi monitoring
perangkat jaringan dan pengiriman notifikasi Telegram.

Penelitian Terdahulu yang Relavan

Tabel 1. Peneliti Terdahulu

szil;:}laﬁ Penulis Tahun Hasil Penelitian P;eersshrriiaaa;l Perbedaan Penelitian
Penelitian ini Sama-sama
Implementasi menunjukkan bahwa membahas fokus pada
Sisterrr)l Monitorin sistem monitoring network implementasi
Mengeunakan g jaringan berbasis Zabbix monitorin monitoring untuk
Zabgbgix Dan (Notifikasi dengan notifikasi svstem & memantau router, hanya
el . . Telegram mampu Y Zabbix + Telegram
Notifikasi Realtime | Realtime et 2025 : menggunakan :
Teleeram Untuk al, 2025) meningkatkan respons 7abbix belum ada sistem
€8 N tim teknis, monitoring efektif,
Jaringan Internet mempercepat Sama sama belum otomatis masih
Di Kabupaten enan angn arll) uan menggunakan menggunakan
Jembrana P ganan gangguan, neotifikasi 88
dan meminimalkan deployment manual
downtime sehingga Telegram untuk
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pengelolaan jaringan informasi
menjadi lebih efektif dan gangguan
proaktif. Sama-sama
menekankan
monitoring real-
time
Sistem monitoring
jaringan berbasis Zabbix
yang terintegrasi )
dengan Telegram msear:nausr?;ﬁzn
berhasil berjalan dengan Zabbigfseba ai
baik, mampu memantau . &
Press-Ok Katd sistem fok d
Monitorin perangkat dan itori okus pada
g . monitoring . .
parameter jaringan - implementasi sistem
Network secara real-time, serta jaringan, Sama- monitoring, monitorin
Menggunakan (Ichsan & : PP sama . 5 e
5 . memberikan notifikasi . . masih manual, Zabbix +
Zabbix Dengan Latifah, 2025 & i t teriadi terintegrasi Tel 2 bel
Alert Notifikasi Via 2025) otomats saat terjadi dengan Telegram elegram saja, betum
gangguan maupun A otomatis masih
Telegram Pada Pt . untuk notifikasi
XY7 pemulihan. otomatis menggunakan
Implementasi ini Monitorin' deployment manual
terbukti meningkatkan . 5
. dilakukan secara
efisiensi pengelolaan real-time
jaringan dan
mempercepat waktu
respons
terhadapinsiden.
Sistem monitoring Sama-sama
jaringan berbasis Zabbix menggunakan
I L l;g?ﬂ;?k\?;lﬁi o dengané)er:};c;);cl)l SNMP Zabbix sebagai fokus pada monitoring
19 No. 2 Agustus diimplementasikan dan S‘S_te“? berbasis SNMP pada
2022, 248-262 mampu menampilkan . Iponltorlng router, Zabt.nx N SNMP,
ISSN 1693-8348 E- informasi jaringan jaringan, Sama- | hanya monitoring dan
ISSN 2615-7128 (Pradana et sepert] traffic sama melakukan | visualisasi data jaringan,
. 2022 . ! monitoring kurangnya admin &
Implementasi al, 2022) bandwidth, dan ‘arinean secara belum ada sistem
Sistem Monitoring interface secara akurat. ) reil-time monitorine belum
Jaringan Sistem ini membantu Bertu'uar; otomatisg;nasih
Menggunakan administrator dalam menin l]<atkan mengeunakan
Zabbix Berbasis memantau jaringan nekat 88
SNMP serta mempercepat efisiensi deployment manual
deteksi dan penanganan pe.ng.elolaan
gangguan. jaringan
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan metode waterfall karena pendekatannya yang
terstruktur, sistematis, dan berurutan sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah dapat
didefinisikan secara jelas sejak awal, yaitu kebutuhan monitoring, integrasi notifikasi, dan alur
deployment. Model ini terdiri atas lima tahapan: analisis kebutuhan, desain, implementasi,
verifikasi, dan pemeliharaan (Saravanos & Curinga, 2023), di mana setiap tahap harus
diselesaikan secara lengkap sebelum berlanjut ke tahap berikutnya sehingga meminimalkan
kesalahan dan menghasilkan dokumentasi pengembangan yang terorganisir (Saputra et al.,
2024).
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Analisis Kebutuhan

Tahap ini mengidentifikasi kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, dan fungsional
sistem. Kebutuhan perangkat keras meliputi server virtual berbasis Nutanix AHV, perangkat
jaringan (router dan switch) sebagai objek monitoring, serta perangkat administrator untuk
konfigurasi dan akses dashboard. Kebutuhan perangkat lunak meliputi Ubuntu Server, Docker,
Zabbix, GitHub (repositori automation script), Telegram (notifikasi real-time), dan web
browser. Sistem dirancang untuk memantau parameter CPU, memori, status perangkat, trafik
antarmuka jaringan, interface speed, dan ICMP Ping secara real-time. Data pendukung
dikumpulkan melalui studi literatur dari jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu yang relevan.

Desain

Perancangan sistem meliputi pemodelan proses menggunakan Data Flow Diagram (DFD)
serta perancangan topologi jaringan yang mengintegrasikan Zabbix sebagai server monitoring,
GitHub untuk otomasi deployment, dan Telegram sebagai media notifikasi. Rancangan ini
merupakan pengembangan dari sistem monitoring manual sebelumnya, di mana administrator
harus memantau kondisi perangkat secara langsung melalui dashboard tanpa mekanisme
notifikasi otomatis. Penelitian ini mengusulkan penambahan mekanisme otomatisasi melalui
integrasi Zabbix, GitHub, dan Telegram Bot untuk mendukung proses konfigurasi, deployment,
dan penyampaian notifikasi gangguan secara real-time. Perbandingan arsitektur sistem manual
(existing system) dan sistem otomatis (proposed system) disajikan untuk menunjukkan
penambahan komponen otomatisasi yang diusulkan; hasil implementasi dan pengujiannya
dibahas pada bagian Hasil dan Pembahasan.

Implementasi

Sistem direalisasikan pada lingkungan virtual menggunakan Virtual Machine (VM)
berbasis Nutanix dengan sistem operasi Ubuntu Server. Docker diimplementasikan sebagai
platform container dan Zabbix sebagai aplikasi monitoring, dengan proses instalasi dan
konfigurasi dilakukan secara otomatis melalui automation script yang dikelola pada repositori
GitHub. Perangkat jaringan dikonfigurasi agar dapat dipantau oleh Zabbix menggunakan
protokol SNMP, kemudian sistem diintegrasikan dengan Telegram Bot agar notifikasi problem
maupun recovery dapat dikirimkan secara real-time. Parameter yang dipantau meliputi uptime,
penggunaan CPU dan memori, trafik antarmuka jaringan (bits received dan bits sent), interface
speed, serta ICMP Ping yang ditampilkan melalui dashboard Zabbix.

Verifikasi

Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox testing yang berfokus pada fungsi
sistem, meliputi tampilan dashboard monitoring, status perangkat, dan notifikasi Telegram
saat terjadi kondisi problem maupun recovery. Selain pengujian fungsional, verifikasi
operasional sistem dilakukan melalui pemantauan kestabilan layanan monitoring, performa
VM, dan kondisi server selama tujuh hari berturut-turut menggunakan perintah Linux seperti
date, uptime, df -h, free -h, dan top.

Pemeliharaan

Tahap akhir mencakup pemantauan Kinerja server, pemeriksaan layanan Docker,
pemeliharaan repositori GitHub, pengujian notifikasi Telegram, pencadangan konfigurasi
sistem, serta perbaikan bug dan pembaruan sistem guna menjaga kestabilan dan keandalan
sistem monitoring secara berkelanjutan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Sistem

Penelitian ini menghasilkan sistem otomasi deployment untuk memantau kinerja jaringan
secara real-time menggunakan Zabbix, dengan dukungan platform GitHub sebagai repositori
automation script dan integrasi notifikasi Telegram. Seluruh script instalasi dan konfigurasi
disimpan pada repositori GitHub sehingga teknisi dapat mengunduh dan menjalankan sistem
tanpa konfigurasi manual yang kompleks. Setelah script dijalankan, sistem secara otomatis
menginstal dan mengonfigurasi Zabbix Server, Zabbix Agent, serta menghubungkan perangkat
jaringan ke dalam sistem monitoring, sekaligus mengaktifkan integrasi Telegram Bot untuk
pengiriman notifikasi gangguan secara real-time. Proses monitoring dilakukan dengan
mengumpulkan data perangkat jaringan melalui protokol SNMP dan Zabbix Agent mencakup
penggunaan CPU, memori, disk, serta status perangkat yang kemudian diproses oleh Zabbix
Server dan ditampilkan pada dashboard berbasis web.

Implementasi Sistem

Kebutuhan sistem terdiri atas perangkat keras (laptop, router, switch, dan platform
virtualisasi Nutanix) dan perangkat lunak (Ubuntu Server 22.04, Docker, SNMP, Zabbix, GitHub,
dan Telegram Bot). Arsitektur sistem dikembangkan dari NMS manual di mana Zabbix Server,
PostgreSQL Database, dan Zabbix Web berjalan dalam lingkungan Docker tanpa mekanisme
otomasi maupun notifikasi menjadi NMS otomatis dengan penambahan komponen Automation
Script dan GitHub Repository yang saling terintegrasi dengan Zabbix dan Telegram Bot.
Implementasi dilakukan dengan menyusun beberapa berkas kunci pada repositori GitHub:
install.sh untuk otomasi instalasi Docker, docker-compose.yaml untuk orkestrasi container
(PostgreSQL, Zabbix Server, Zabbix Web), init.sh dan zabbix_api.sh untuk inisialisasi
konfigurasi Zabbix melalui API secara otomatis, serta env dan.gitignore untuk pengelolaan
kredensial secara aman. Proses deployment cukup dilakukan melalui tiga perintah utama: clone
repositori, pemberian izin eksekusi (chmod +x install.sh), dan menjalankan script (./install.sh),
yang selanjutnya melakukan instalasi Docker Engine, penarikan image Zabbix dan PostgreSQL
dari Docker Hub, hingga menjalankan seluruh container secara otomatis. Setelah deployment,
dilakukan konfigurasi host monitoring menggunakan template Mikrotik by SNMP, pembuatan
dashboard, serta penambahan widget untuk memantau uptime, trafik interface (bits
received/sent), grafik trafik dua jalur ISP, dan status ICMP Ping. Integrasi Telegram
dikonfigurasi melalui pembuatan bot via BotFather, penentuan chat ID grup, dan pengaturan
media type Webhook pada Zabbix sehingga notifikasi problem dan recovery dapat terkirim
otomatis.

Hasil Pengujian Fungsional

Pengujian integrasi Telegram menunjukkan bahwa sistem mampu mengirimkan
notifikasi sesuai kondisi aktual perangkat: status Normal saat perangkat berjalan baik, status
Problem dengan tingkat keparahan High saat terjadi gangguan (simulasi port down), dan status
Recovery saat kondisi kembali normal. Hasil ini membuktikan bahwa integrasi Zabbix-
Telegram melalui Webhook API berfungsi sebagaimana dirancang.

Hasil Verifikasi Sistem (7 Hari)

Verifikasi dilakukan selama tujuh hari berturut-turut dengan pengecekan setiap 24 jam
terhadap kondisi server, status perangkat, notifikasi Telegram, dan penggunaan sumber daya.
Ringkasan hasil disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Pengujian

Hasil Pengujian
No. Waktu Aktivitas Pengujian Hasﬂ yang Sesuai Tldak.
Diharapkan Sesuai
Harapan
Harapan
Melakukan pengecekan sistem pada hari pertama Seluruh layanan
. dengan memverifikasi dashboard Zabbix, monitoring .
Hari ke-1 o P - . Sesuai
1. (24 jam) pengiriman notifikasi Telegram, serta kondisi berjalan normal harapan
J server meliputi uptime, waktu sistem, kapasitas dan kondisi server pan.
penyimpanan, penggunaan CPU, dan memori. stabil.
Melakukan pengecekan sistem pada hari kedua Sistem teta
Hari ke-2 dengan memverifikasi dashboard Zabbix, ; P Sesuai
2. . o P - berjalan normal
(48 jam) pengiriman notifikasi Telegram, serta kondisi harapan
tanpa gangguan.
server.
Melakukan pengecekan sistem pada hari ketiga Sistem monitoring
3 Hari ke-3 untuk memastikan dashboard Zabbix, notifikasi tetap stabil dan Sesuai
' (72 jam) Telegram, dan kondisi server tetap berfungsi seluruh layanan harapan.
dengan baik. aktif.
Hari ke-4 Melakukan pengecgl.(an §1stem .pada -harl- keempat Sistem Fetap Sesuai
4. . dengan memverifikasi fungsi monitoring dan beroperasi secara
(96 jam ) . harapan.
kondisi sumber daya server. normal.
. Melakukan pengecekan sistem pada hari kelima Tidak ditemukan .
Hari ke-5 - o R Sesuai
5. (120 jam) untuk memastikan monitoring, notifikasi, dan gangguan pada harapan
) kondisi server tetap stabil. sistem. )
. Melakukan pengecekan sistem pada hari keenam | Seluruh layanan .
Hari ke-6 I : . Sesuai
6. (144 jam) dengan memverifikasi dashboard Zabbix, tetap berjalan harapan
Ja notifikasi Telegram, dan kondisi server. dengan baik. arapan.
Hari ke-7 Melakukan pengecekan sistem pada hari ketujuh Sistem tetap stabil Sesuai
7. (168] sebagai verifikasi akhir terhadap kestabilan selama tujuh hari harapan.
J sistem monitoring dan kondisi server. berturut-turut.
Tabel 3. Hasil Pengujian Monitoring pada Zabbix
. . . CPU Interfa
Hari Uptime Upt.lme Blt.s Bits Sent ]V!e_mm_‘y Utilizat ce IC.MP
Router Switch Received Utilization . Ping
ion Speed
. 226 hari 326 hari 191,32 1,45 Mbps o o 1,00
Harl-1 | 15,4735 | 14:01:37 | Kbps () M 451% (1) | 5000% | oo | Up(1.00)
. 227 hari 327 hari 136,20 506,86 o o 1,00
Hari-z | 501405 | 23:2807 | Kbps(l) | Kbps(yy | *06% (0 | 5100% | o | Up(1.00)
. 228 hari 328 hari 225,64 836,98 1,00
) ) ) o o )
Hari-3 | 155305 | 21:07:07 | Kbps(t) | Kbps(yy | *08% (10 | 4900% | oo | Up(1.00)
. 229 hari 329 hari 495,86 1,65 Mbps 0 o 1,00
Hari-4 | 144535 | 17:29.37 | Kbps (N ) 461% (1) | 4900% | oo | Up(1.00)
. 230 hari 330 hari 845,34 2,23 Mbps 0 o 1,00
Harli5 | 10.04:36 | 13:18:37 Kbps (1) ) 464% (1) | 50,00% | 0 | Up(1.00)
231 hari 331 hari 445,67 511,82 1,00
. ) ) o o )
Hari-6 | 1755.05 | 20:39:07 | Kbps() | Kbps(n | +63% (D | 5000% | oo | Up(1.00)
. 232 hari 332 hari 29,03 Kbps 138,48 0 o 1,00
Hari-7 | 45.04:36 | 05:18:37 0 Kbps () | +70% () | 4900% | o | Up(1.00)

Seluruh parameter monitoring status router dan switch, CPU, memori, interface speed,
serta ICMP Ping menunjukkan kondisi stabil sepanjang tujuh hari pengujian tanpa gangguan
signifikan. Fluktuasi pada bits received/sent mencerminkan dinamika trafik jaringan normal,
bukan indikasi gangguan sistem. Isi tabel, grafik, dan gambar perlu dijelaskan. Judul tabel
dicetak tebal dengan ukuran 10 pt dan diletakkan di bagian atas. Sedangkan judul gambar
diletakkan di bagian bawah dengan ukuran 10 pt dan dicetak tebal.
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Analisis dan Perbandingan dengan Sistem Manual

Perbandingan antara metode konfigurasi manual dan otomatis menunjukkan perbedaan
signifikan dari sisi proses kerja. Pada metode manual, administrator harus menjalankan setiap
tahapan instalasi—pembaruan sistem operasi, instalasi Docker, konfigurasi repository, hingga
menjalankan layanan monitoring—satu per satu melalui CLI, sehingga rentan terhadap
kesalahan konfigurasi (human error) dan memerlukan pengulangan penuh apabila terjadi
instalasi ulang atau penambahan server baru. Sebaliknya, sistem otomasi yang dikembangkan
memungkinkan seluruh proses instalasi dan konfigurasi awal dijalankan melalui satu
automation script yang tersimpan pada GitHub, sehingga proses deployment menjadi lebih
cepat, konsisten, dan terstruktur, sekaligus mengurangi interaksi manual administrator. Selain
itu, GitHub berperan sebagai pusat version control yang memudahkan pemeliharaan,
pembaruan versi, dan deployment ulang di kemudian hari. Meskipun demikian, penelitian ini
tidak melakukan pengukuran kuantitatif terhadap selisih waktu maupun tingkat efisiensi
antara kedua metode tersebut, sehingga klaim peningkatan efisiensi bersifat kualitatif
berdasarkan pengamatan proses.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan diidentifikasi dalam penelitian ini: (1) GitHub baru dimanfaatkan
sebagai repositori script dan version control, belum menerapkan mekanisme Continuous
Integration/Continuous Deployment (CI/CD) otomatis; (2) kesalahan pada automation script
berpotensi diterapkan secara otomatis ke seluruh sistem sehingga memerlukan pengujian
script sebelum digunakan; (3) seluruh layanan container bergantung pada sistem operasi host
tanpa mekanisme high availability atau clustering; dan (4) aspek keamanan sistem—seperti
enkripsi data, role-based access control, dan pengamanan repositori—belum menjadi ruang
lingkup penelitian ini dan dapat menjadi arah pengembangan selanjutnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem otomasi deployment
Network Monitoring System menggunakan Zabbix berbasis GitHub dengan integrasi notifikasi
Telegram. Automation script yang tersimpan pada repositori GitHub terbukti mampu
mengotomatisasi proses instalasi dan konfigurasi, sehingga tahapan deployment menjadi lebih
terstruktur, konsisten, dan mudah dikelola dibandingkan metode manual. Sistem berhasil
diimplementasikan pada lingkungan virtual berbasis Ubuntu Server dan Docker, dengan
seluruh layanan—Zabbix Server, PostgreSQL Database, Zabbix Web, dan Zabbix Agent—
berjalan dengan baik pada container Docker, serta perangkat jaringan (router dan switch)
berhasil terhubung ke sistem monitoring. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
memantau status perangkat, penggunaan CPU dan memori, trafik antarmuka, interface speed,
dan ICMP Ping secara real-time, sekaligus mengirimkan notifikasi problem dan recovery secara
otomatis melalui Telegram. Verifikasi selama tujuh hari berturut-turut membuktikan bahwa
seluruh layanan berjalan stabil sesuai kebutuhan penelitian, sehingga ketiga tujuan
penelitian—perancangan, implementasi, dan pengujian sistem—telah tercapai.

Beberapa saran diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama,
implementasi langsung pada lingkungan operasional perusahaan perlu dilakukan agar kinerja
sistem dapat diuji pada kondisi jaringan yang sebenarnya, mengingat penelitian ini masih
berada pada tahap simulasi di lingkungan virtual. Kedua, pengembangan dapat diarahkan pada
penambahan fitur auto-discovery perangkat, auto-registration host, backup konfigurasi
otomatis, serta integrasi mekanisme Continuous Integration/Continuous Deployment (CI/CD)
agar proses deployment dan pengelolaan sistem menjadi lebih efisien. Ketiga, sistem dapat

L Rizkyawal Akbar Putra, dKkk. - Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 422



MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur
E-ISSN: 3025-227X P-ISSN: 3025-2288
Vol. 4 No. 2 November 2026

dilengkapi dengan fitur pelaporan (report) kondisi perangkat secara berkala—harian,
mingguan, atau bulanan yang mencakup status perangkat, penggunaan CPU dan memori, trafik
jaringan, serta tingkat ketersediaan (availability), guna membantu administrator dalam
evaluasi dan dokumentasi kondisi jaringan secara berkelanjutan.
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